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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Air dan Sumber Air 
Air merupakan sumber daya alam yang sangat penting di dalam Islam. Ia 
dianggap sebagai berkah dari Allah yang memberi dan menopang kehidupan, dan 
memurnikan umat manusia dan bumi. Kata ma’, yang berarti air, disebutkan enam 
puluh tiga kali dalam al-Quran. Takhta Allah digambarkan berada di atas air, dan 
surga digambarkan sebagai "Taman yang di bawahnya mengalir sungai-sungai." 
Penciptaan yang paling berharga setelah manusia adalah air. Kualitas hidup 
pemberian air tercermin dalam ayat, "Dan Allah telah menurunkan air dari langit 
dan dengan air memberi hidup kepada bumi sesudah matinya." Tidak hanya air 
memberikan kehidupan, tetapi setiap kehidupan itu sendiri terbuat dari air: "dari 
air Kami jadikan hidup setiap hal." Semua manusia mengandalkan air untuk 
kehidupan dan kesehatan yang baik, bahkan bagi umat Islam ia digunakan untuk 
berwudhu dan mandi dalam rangka bersuci dari hadats besar dan kecil sebelum 
umat Islam melakukan ibadah mahdlah (Faruqui, 2001). 
Air merupakan sumber daya alam yang melimpah, dapat ditemukan 
disetiap tempat di permukaan bumi, air juga merupakan sumber daya alam yang 
sangat penting dan dibutuhkan setiap mahluk hidup. Bagi manusia kebutuhan air 
amat mutlak, hampir semua aktifitas manusia memerlukan air, kebutuhan air bagi 
manusia tidak saja untuk keperluan hidup seharihari seperti makan dan minum 
tetapi juga sebagai alat transportasi, pembangkit tenaga, pertanian, peternakan dan 
banyak lagi kepentingan dari air (Suparuddin. 2010). 
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Air merupakan bahan alam yang diperlukan untuk kehidupan manusia, 
hewan dan tanaman yaitu sebagai media pengangkutan zat-zat makanan, juga 
merupakan sumber energi serta berbagai keperluan lainnya. Air adalah zat atau 
materi atau unsur yang penting bagi semua bentuk kehidupan yang diketahui 
sampai saat ini di bumi. Tubuh manusia terdiri dari 55% sampai 78% air, 
tergantung dari ukuran badan. Agar dapat berfungsi dengan baik, tubuh manusia 
membutuhkan antara satu sampai tujuh liter air setiap hari untuk 
menghindari  dehidrasi (jumlah pastinya bergantung pada tingkat 
aktivitas, suhu, kelembaban, dan beberapa faktor lainnya) (Arsyad, 1989). 
Sumber air adalah air tanah yang keluar dengan sendirinya kepermukaan 
tanah. Sumber air yang berasal dari tanah dalam, hampir tidak terpengaruh oleh 
musim dan kuantitas/ kualitasnya sama dengan keadaan air dalam. Menurut 
direktorat penyehatan air Ditjen PPM dan PLP departemen Kesehatan Republik 
Indonesia (1997:6) sumber air/ air tanah adalah air yang berada di dalam tanah 
untuk memperolehnya dengan cara menggali/ dibor atau secara alamiah keluar ke 
permukaan tanah (sumber air) (Ditjen PPM. 2002). 
Masalah utama yang dihadapi berkaitan dengan sumber daya air adalah 
kuantitas air yang sudah tidak mampu memenuhi kebutuhan yang terus meningkat 
dan kualitas air untuk keperluan makhluk hidup. Kondisi ini dapat menimbulkan 
gangguan, kerusakan, dan bahaya bagi mahluk hidup yang bergantung pada 
sumber daya air (Effendi, 2003). 
Pengelolaan sumberdaya air adalah upaya merencanakan, malaksanakan, 
memantau dan mengevaluasi penyelenggaraan konservasi sumber daya air, 
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pendayagunaan sumber daya air dan pengendalian daya rusak air. (UU No7, 
2004). Pengelolaan sumber daya air mencakup kepentingan lintas sektoral dan 
lintas wilayah yang memerlukan keterpaduan untuk menjaga dan memanfaatkan 
sumber air. Pengelolaan sumber daya air dilakukan melalui koordinasi antara 
pemerintah daerah dan masyarakat (KepMenKes RI. 2002). 
2.2. Modal Manusia 
Menurut James Hatch (Enterprise Magazines, 15 Novermber 1999) 
mendefinisikan human capital sebagai segala sesuatu mengenai manusia (tenaga 
kerja), intelektual, pengetahuan, dan pengalaman mereka. Tenaga kerja adalah 
usaha fisik atau mental yang dikeluarkan karyawan untuk mengolah produk dan 
menyediakan jasa (Hakim.2014). 
Modal dalam arti luas memiliki peran penting dalam proses pertumbuhan 
dan pembangunan. Mengacu pada Dixon et al. (1977) dan World Bank (2001), 
modal dalam arti luas, meliputi modal fisik (physical capital), modal manusia 
(human capital) dan modal alam (natural capital). Pertumbuhan yang dicapai 
sangat tergantung kepada peningkatan pembentukan modal dalam arti luas, baik 
pembentukan modal fisik, modal manusia maupun modal alam. Menurut World 
Bank (2001), modal fisik, modal manusia dan modal alam merupakan faktor 
penting yang mempengaruhi pertumbuhan. 
Manusia adalah komponen yang sangat penting di dalam proses inovasi. 
Manusia dengan segala kemampuannya bila dikerahkan keseluruhannya akan 
menghasilkan kinerja yang luar biasa. Keenam komponen modal manusia ini akan 
muncul dalam sebuah kinerja yang optimum apabila disertai oleh modal 
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kepemimpinan dan modal struktur organisasi yang memberikan wahana kerja 
yang mendukung. Ada enam komponen dari modal manusia menurut Ancok 2002 
, yakni: 
A. Modal intelektual 
Menurut Puter dan Hasan. (2014) modal intelektual adalah 
kemampuan untuk berfikir dan kemampuan untuk memikirkan sesuatu 
yang baru, maka modal intelektual tidak selalu ditentukan oleh tingkat 
pendidikan formal yang tinggi . Dalam islam modal intelektual adalah juga 
kemampuan untuk berfikir dan menyelesaikan malasah yang diberikan 
oleh Allah kepada manusia dan ini yang membedakan hewan dan manusia. 
Dalam Al Qur’an penjelasana tentang intelektual, seperti pada ayat-ayat 
berikut; 
 
اَي اَهَُّيأ ََنيِذَّلا اُونَمآ  َنِإ  َمُكَءاَج  َقِساَف َ إَبَنِب اُونَّيََبَتف  ََنأ اُوبيُِصت اًم  وَق  َةَلاَهَجِب 
اوُحِب  ُصَتف َىلَع اَم  َُمت لََعف ََنيِمِداَن 
Artinya: 
"Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu," [QS 
Al-Hujurat: 6] 
ََي َوَ َۚ ِ َّاللََّ ِن  ذِ إ ِبَ َّلَِّإَ َن ِم  ؤُ تَ  نَ أَ  س ف َن ِلَ َنا َكَا َم َوَىَل َعََس  ج ِ رلاَ ُل َع  ج
ََنوُ ل ِق  ع َيَ َلََّ َني ِذ َّ لا 
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Artinya:  
“Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan izin Allah; dan 
Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang tidak 
mempergunakan akalnya.”[QS Yunus: 100]. 
َ ِه ِبَ  م ُك َ لَ ُت ِب  ن ُ يَ ِ  ل ُكَ  ن ِم َوَ َبا َن  َع  لْا َوَ َلي ِخ َّنلا َوَ َنوُ ت  ي َّزلا َوَ َع  ر َّزلا
ََنوُر َّك َفَ ت َ يَ  م  و َق ِلًَة َي َلََ َك ِل ََٰ ذَيِفَ َّنِإَ َۗ ِتا َر َمَّ ثلا 
Artinya: 
“Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; 
zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang memikirkan.” [QS An-Nahl: 11]. 
َ  نَمَاَهيِفَُلَع  َجَتأَاُولاَقًَةَفيِلَخَِض  رلْاَيِفَ  لِعاَجَيِ نِإَِةَكِئلاَم لِلََكُّبَرََلاَقَ ذِإَو
َُكِف  سَيَوَاَهِيفَُدِس ُفيَاَمَُمَل  َعأَِي ِنإََلاَقََكَلَُس ِ دَُقنَوََكِد  مَحِبَُحِ بَُسنَُن  حَنَوََءاَم ِ دلا
ََنوُمَل َعتََلَّ 
 
Artinya :  
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.'" Mereka berkata, 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan menyucikan Engkau!" 
Tuhan berfirman, "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kalian 
ketahui.” [QS : Al Baqarah : 30]. 
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َِهِبَ  باََهذَىَلَعَ اَِّنإَوَِض  َر  لْاَ ِيفَ ُهاَّنَك  َسأَفَ  َردَقِبَ ًءاَمَ ِءاَمَّسلاَ َنِمَ اَن لَز َنأَو
ََنوُرِداَقَل 
 
Artinya : 
Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu Kami 
jadikan air itu menetap di bumi, dan sesungguhnya Kami benar-benar 
berkuasa menghilangkannya. [QS:. Al Mu’minun : 18]. 
َ  تُواََفتَ  نِمَ ِنَم  ح َّرلاَ ِق لَخَ يِفَىََرتَ اَمَ ًاقاَبِطَ  تاَوَمَسَ َع بَسَ ََقلَخَيِذَّلا
 َروُُطفَ  نِمَىََرتَ  لَهََرَصَب لاَِعِج  راَف 
Artinya : 
“Allah yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-
kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang 
tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang. Adakah kamu lihat sesuatu 
yang tidak seimbang” [QS Al Mulk: 3]. 
B. Modal emosional  
Menurut Goleman. (1996) modal emosional adalah kemampuan 
mengenal dan mengelola emosi diri sendiri dan memahami emosi orang 
lain dalam menghadapi suatu peristiwa. Modal emosional yang tinggi 
maka individu akan positif dalam menjalani aktifitasnya. Emosional dalam 
manusia bisa dilihat seperti senang, marah, sedih, jijik, takut, benci heran. 
Dalam al quran tentang emosi; 
َُمَل  عَنَ  دَقََنيِمِلاَّظلاَ َّنِك ََٰلَوَ َكَنُوب ِ ذَُكيَ َلََّ  مُهَِّنإَفَ ََۖنُولُوقَيَ يِذَّلاَ َُكنُز  حَيَلَ ُهَِّنإَ
ََنُودَح  جَيَِ َّاللََِّتاَيآِبَ
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Artinya: 
“Sesungguhnya Kami mengetahui bahwasanya apa yang mereka katakan 
itu menyedihkan hatimu, (janganlah kamu bersedih hati), karena mereka 
sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan tetapi orang-orang yang zalim 
itu mengingkari ayat-ayat Allah” [QS Al An’am: 33]. 
ََلاَفَ َحَل  َصأَوَ َنَمآَ  نَمَفَ ََۖنيِرِذ نُمَوَ َنيِر ِ شَبُمَ َِّلَّإَ َنيِلَس  رُم لاَ ُلِس  ُرنَ اَمَو
ََوَ  مِه يَلَعَ  ف  وَخََنُونَز  حَيَ  مُهََلَّ 
 
Artinya: 
“Dan tidaklah Kami mengutus para rasul itu melainkan untuk memberikan 
kabar gembira dan memberi peringatan. Barangsiapa yang beriman dan 
mengadakan perbaikan, maka tak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 
tidak pula mereka bersedih hati”[QS Al An’am: 48]. 
َ  مَُهلَ َةاَك َّزلاَ اَُوتآَوَ َةَلا َّصلاَ اوُماََقأَوَ ِتاَحِلا َّصلاَ اُولِمَعَوَ اُونَمآَ َنيِذَّلاَ َّنِإ
ََنُونَز  حَيَ  مُهََلََّوَ  مِه َيلَعَ  ف  وَخََلََّوَ  مِِه بَرََد نِعَ  مُهُر  َجأَ
 
Artinya: 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi 
Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati.”[QS Al Baqarah: 277]. 
{َ ِءا َّر َّسلاَ يِفَ َنوُ ق ِف  ن ُ يَ َني ِذ َّ لاَ َظ  ي َغ  لاَ َني ِم ِظا َك  لا َوَ ِءا َّر َّضلا َو
ََنيِن ِس  ح ُم  لاَ ُّبِحُ يَُ َّاللََّوَِساَّنلاَ ِن َعَ َني ِفا َع  لا َو} 
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Artinya: 
Orang-orang yang bertakwa adalah mereka yang menafkahkan (harta 
mereka) baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang 
menahan amarahnya serta memaafkan (kesalahan) orang lain. Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan” [QS Ali ‘Imran:134]. 
C.  Modal sosial 
Menurut Brehm & Rahn dalam Ancok. 2002, modal sosial adalah 
jaringan kerjasama diantara masyarakat untuk mencari solusi dari 
permasalahan yang dihadapi. Dalam islam modal sosial bisa diartikan 
sebagai kemampuan seseorang dalam menghadapi orang lain atau 
kelompok, dicontohkan seperti menjalin silaturahmi, memuliakan tamu, 
menghormati tetangga. Jadi bisa diartikan bahwa modal sosial adalah 
kemampuan seseorang untuk menghadapi masyarakat. 
َاوُ نو ُك َيَ  نَ أَ َٰى َس َعَ  م  و َقَ  ن ِمَ  م  و َقَ  ر َخ  سَيَ َلََّ اوُن َمآَ َني ِذ َّ لاَ ا َه ُّ يَ أَ ا َي
َ َۖ َّن ُه  ن ِمَ ا ًر  ي َخَ َّن ُك َيَ  نَ أَ َٰى َس َعَ  ءا َس ِنَ  ن ِمَ  ءا َسِنَ َلَّ َوَ  م ُه  ن ِمَ ا ًر  ي َخ
َُ ف  نَ أَ او ُز ِم  لَ تَ َلَّ َوَ ُم  س ِلَّاَ َس ئ ِ بَ َۖ ِبا َق  َل  لْا ِبَ او ُز َبا َنَ تَ َلَّ َوَ  م ُك َس
ََنو ُم ِلا َّظلاَ ُم ُهَ َك ِئ
ََٰ لُو أ َفَ  بُ ت َيَ  م َلَ  ن َم َوَ َۚ ِنا َمي ِ  لْاََد  ع َبَ ُقوُسُف  لاَ
Artiya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih 
baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan 
janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan 
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gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, 
maka mereka itulah orang-orang yang zalim.” [QS Al Hujurat: 11]. 
َ َض عَبَ َّنِإَ ِ نَّظلاَ َنِمَ اًرِيثَكَ اُوبَِنت  جاَ اُونَمآَ َنيِذَّلاَ اَهَُّيأَ اَيََلََّوَ َۖ  م ِثإَ ِ نَّظلا
ًَات يَمَِهيَِخأََم  حَلََلُك أَيَ  َنأَ  مُُكدََحأَ ُّبُِحَيأََۚاًض َعبَ  مُكُض َعبَ  َبت غَيََلََّوَاوُسَّسََجت
 َميِحَرَ  با ََّوتََ َّاللََّ َّنِإَََۚ َّاللََّاُوقَّتاَوََُۚهوُُمت  هِرََكفَ
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah 
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama 
lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. 
Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima 
Taubat lagi Maha Penyayang [QS Al Hujurat: 12]. 
 
ََلِئاََبقَوَ ًابُوعُشَ  مُكاَن لَعَجَوَ ََٰىث ُنأَوَ  رََكذَ  نِمَ  مُكاَن  قَلَخَ اَّنِإَ ُساَّنلاَ اَهَُّيأَ اَي
َِل َرِيبَخَ ميِلَعََ َّاللََّ َّنِإََۚ  مُكاَق َتأَِ َّاللَََّد نِعَ  مُكَمَر  َكأَ َّنِإََۚاُوفَراََعتَ
Artinya: 
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal.”[QS Al Hujurat: 13]. 
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لََّو اوُسَخ َبت ََساَّنلا  َمُهَءاَي  َشأ لََّو ا  َوث َعت يِف َِض  رلْا ََنيِدِس فُم 
 
Artinya :  
“Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah 
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan” [QS Al 
Syura’ :  183]. 
D. Modal Ketabahan 
Menurut Paul G. Stoltz, 1997 dalam Ancok, 2002, ketaahan adala 
modal untuk sukses dalam kehidupan, apak iu keidupan pribadi ataupun 
berorgnisasi. Ketika mnghadapi kesulitan mereka yang tabah yang bisa 
melewatikeslitan. Stolz membedakan ketabahan manusia menjadi tiga tipe 
yaitu:  
a. Quitter atau bisa dikatakan mudah menyerah 
b. Camper atau melakukan sesuatu dengan tidak sepenuh hati 
c. Climber atau memiliki stamina yang luar biasa dalam menghadapi 
setiap masalah 
Ketabahan dalam islam dapat disebut kesabaran, sabar adalah 
unsur internal yang dmiliki oleh manusia. Menurut Achmad Mubarack 
dalam Yusuf (2018) di jurnal: Sabar dalam Perspektif Islam dan Barat, 
mendefinisikan sabar sebagai tabah hati tanpa mengeluh dalam 
menghadapi godaan dan rintangan dalam jangka waktu tertentu dalam 
rangka mencapai tujuan.Sabar menurut bahasa Ash-Shabr (sabar) secara 
bahasa artinya al-habsu (menahan), dan diantara yang menunjukkan 
pengertiannya secara bahasa adalah ucapan: “qutila shabran” yaitu dia 
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terbunuh dalam keadaan ditahan dan ditawan. Sedangkan secara syari’at 
adalah menahan diri atas tiga perkara: yang pertama: (sabar) dalam 
mentaati Allah, yang kedua: (sabar) dari hal-hal yang Allah haramkan, dan 
yang ketiga: (sabar) terhadap taqdir Allah yang menyakitkan. 
Ayat-ayat dalam Alqur’an; 
َ اُونَمآَ َنيِذَّلاَ اَهَُّيأَ اَيَ  مُكَّلََعلَ َ َّاللََّ اُوقَّتاَوَ اوُطِباَرَوَ اوُرِباَصَوَ اوُِرب  صا
ََنوُحِل ُفتَ
Arinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.”[Al Imran: 200] 
ََۗ  ةَنَسَحَاَي نُّدلاَِهِذ ََٰهَِيفَاُونَس  َحأََنيِذَّلِلَ َۚ  مُكَّبَرَاُوقَّتاَاُونَمآََنيِذَّلاَِداَبِعَاَيَ  ُلق
 َباَسِحَِر َيغِبَ  مُهَر  َجأََنوُِربا َّصلاَىَّفَُويَاَمَّنِإَۗ  َةَعِساَوَِ َّاللََُّض  َرأَوَ
Artinya: 
“Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. bertakwalah kepada 
Tuhanmu". Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh 
kebaikan. Dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-
orang yang bersabarlah Yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.” [QS 
Az Zumar: 10] 
َ َع َمَ َ َّاللََّ َّنِإَ َۚ ِة َلا َّصلا َوَ ِر  ب َّصلا ِبَ اوُ ني ِعَ ت  ساَ اوُ ن َمآَ َني ِذ َّ لاَ ا َه ُّ يَ أَ ا َي
ََني ِر ِبا َّصلاَ
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Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” [Al 
Baqarah:153] 
َ ۖ َا ًق  ز ِرَ َكُ َل أ  س َنَ َلََّ َۖا َه  ي َ ل َعَ  رِب َط  صا َوَ ِة َلا َّصلا ِبَ َك َ ل  هَ أَ  ر ُم أ َو
ََٰى َو  قَّ تل ِلَُة َب ِقا َع  لا َوَ َۗ َك ُ ق ُز  رَنَ ُن  حَنَ
Artinya: 
“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki 
kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang 
baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa.” [Thaha: 132]. 
E. Modal Moral 
Kata “moral” berasal dari bahasa Latin “mores”, jamak dari kata 
“mos”, diartikan dengan „adat kebiasaan‟. Dalam bahasa Indonesia, moral 
sering diterjemahkan dengan arti susila. Kata moral dipakai untuk 
menunjuk kepada suatu tindakan atau perbuatan yang sesuai dengan ide-
ide umum yang berlaku dalam suatu komunitas atau lingkungan tertentu. 
Dari batasan ini ada yang menyatakan bahwa kata moral lebih banyak 
bersifat praktis dari pada teoritis (Ya’qub, 1988). 
Moral dalam islam disebut dengan akhlak bisa di bilang 
kesopannan, tetapi berbicara tetang akhlak tidak semata-mata merujuk 
kepada masalah kesopanan belaka, melainkan merujuk kepada 
pengertiannya yang lebih mendasar berkaitan dengan pandangan hidup 
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tentang baik dan buruk, benar dan salah. Pandangan yang demikian terlihat 
dalam batasan akhlak yang diberikan oleh Ahmad Amin. Ia menegaskan 
bahwa akhlak ialah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, 
menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh sebagian manusia 
kepada yang lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia 
dalam perbuatan itu, dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang 
harus diperbuatnya (Amin, 1977). 
Ayat-ayat Alquran tentang moral; 
َا َذ ِإ َوَ ا َه ِل  هَ أَ َٰىَل ِإَ ِتا َنا ََم  لْاَ اوُّد َُؤ تَ  نَ أَ  م ُك ُر ُم أ َيَ َ َّاللََّ َّنِإَ ۞
َ  م ُك ُظ ِع َيَ ا َّم ِع ِنَ َ َّاللََّ َّن ِإَ َۚ ِل  د َع  لا ِبَ او ُم ُك  حَ تَ  نَ أَ ِسا َّنلاَ َن  ي َبَ  مُ ت  م َك َح
ََ َّاللََّ َّن ِإَ َۗ ِه ِبَا ًريِصَبَا ًعي ِم َسَ َنا َكَ
Artinya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat."[QS An 
Nisa: 58]. 
َ
َ ۖ َ ًة َي ِسا َقَ  م ُه َبوُ ل ُ قَ ا َن  ل َع َج َوَ  م ُها َّن َع َ لَ  م ُه َقاَ ثي ِمَ  م ِه ِض  ق َنَ ا َم ِ ب َف
َ ا َّم ِمَ ا ًّظ َحَ اوُسَن َوَ َۙ ِه ِع ِضا َو َمَ  ن َعَ َم ِل َك  لاَ َنوُ ف ِ ر َحُ يَ َۚ ِه ِبَ او ُر ِ كُ ذ
َ ُف  عا َفَ َۖ  م ُه  ن ِمَ ًلاي ِل َقَ َّلَِّإَ  م ُه  ن ِمَ  ة َن ِئا َخَ َٰىَل َعَ ُع ِل َّطَ تَ ُلا َزَ تَ َلَّ َو
ََني ِن ِس  ح ُم  لاَ ُّبِحُ يَ َ َّاللََّ َّنِإَ َۚ  حَف  صا َوَ  م ُه  ن َعَ
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Artinya:  
“(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki mereka, dan 
Kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka merubah 
perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan 
sebagian dari apa yang mereka telah diperingatkan dengannya, dan kamu 
(Muhammad) senantiasa akan melihat kekhianatan dari mereka kecuali 
sedikit diantara mereka (yang tidak berkhianat), maka maafkanlah mereka 
dan biarkan mereka, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat baik.” [QS Al Maidah: 13]. 
ا ً دي ِد َسَ ًلَّ  وَقَاوُ لوُ ق َوَ َ َّاللََّاوُقَّ تاَاوُن َمآَ َني ِذ َّ لاَا َه ُّ يَ أَا َيَ
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar,”[Al Azab: 70]. 
َا َم ِبَ ُ ه َّن ِ إَ ۚ َا  و َغ  طَ تَ َلَّ َوَ َك َع َمَ َباَ تَ  ن َم َوَ َت  ر ُِم أَ ا َم َكَ  م ِقَ ت  سا َف
 َريِص َبَ َنوُ ل َم  عَ تَ
Artinya: 
“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan 
kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan janganlah 
kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.” [QS Hud: 112]. 
 َيَ أَ  تَب َس َكَ ا َم ِبَ ِر  ح َب  لا َوَ  ِر َب  لاَ يِفَ ُ دا َسَف  لاَ َر َه َظَِسا َّنلاَ ي ِد
ََنوُع ِج  رَيَ  م ُهَّ ل َع َ لَاوُ ل ِم َعَي ِذَّلاََض  عَبَ  م ُه َقي ِذ ُ ي ِل 
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Artinya : 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan yang 
benar)”.[QS: Ar Rum : 41]. 
لََّو اوُ د ِس  فُ ت يِف َِض  رلْا ََد  ع َب ا َه ِحلا  صِإ َُ هو ُع  دا َو ا ًف  و َخ ا ًع َم َط َو 
ََّن ِإ ََة َم  ح َر َِ َّاللَّ  َبي ِر َق ََن ِم ََنيِن ِس  ح ُم  لا 
Artinya :  
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 
Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.  [QS: Al A’raf : 56]. 
F. Modal Kesehatan. 
Badan atau raga adalah wadah untuk mendukung manifestasi 
semua modal di atas. Badan yang tidak sehat akan membuat semua modal 
di atas tidak muncul dengan maksimal. Oleh karena itu kesehatan adalah 
bagian dari modal manusia agar dia bisa bekerja dan berfikir secara 
produktif. Dalam konsep ilmu kesehatan jiwa, seseorang dikatakan sakit 
apabila ia tidak mampu lagi berfungsi secara wajar dalam kehidupannya 
sehari-hari. 
Kesehatan biasanya di kaitkan dengan penyakit dalam islam Para 
ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan arti penyakit. Raqhib Isfahany 
dalam tafsiran al-Makhtut mengatakan bahwa: “Pada asasnya penyakit itu 
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ada 2 macam; hissy (yang dapat dirasakan lewat indera) dan nafsi (yang 
berkaitan dengan kejiwaan). Kedua-duanya adalah keluar dari keadaan 
normal. Penyakit yang dapat diketahui oleh panca indera mudah dikenal 
(Jauhari. 2011). 
Ayat-ayat tentang kesehatan; 
َاوُ ب َر  شا َوَاوُ ل ُك َوَ  د ِج  س َمَ ِ  ل ُكََد  ن ِعَ  م ُكَ ت َني ِزَاوُ ذ ُخَ َمَدآَيِن َبَا َيَ۞
ََنيِف ِر  س ُم  لاَ ُّبِحُ يَ َلََُّه َّن ِ إَ ۚ َاوُ ف ِر  سُ تَ َلَّ َوَ
Artinya: 
 Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan” 
[QS A A’raf: 31]. 
ََٰىَل َعَ ا ًم َّر َح ُمَ َّيَل ِإَ َي ِحوُ أَ ا َمَيِفَ ُ د ِجَ أَ َلََّ  لُقَ َّلَّ ِإَ ُ ه ُم َع  طَيَ  م ِعا َطَ
َ  س  ج ِرَ ُهَّ نِ إ َفَ  ري ِز  ن ِخَ َم  حَلَ  وَ أَ ا ًحوُ ف  س َمَ ا ًم َ دَ  وَ أَ ًةَ ت  ي َمَ َنوُك َيَ  نَ أ
َ  دا َعَ َلَّ َوَ  غا َبَ َر  ي َغَ َّر
ُط  ضاَ ِن َم َفَ َۚ ِه ِبَ ِ َّاللََّ ِر  ي َغ ِلَ َّل ِهُ أَ ا ًق  س ِفَ  وَ أ
 َمي ِح َرَ  روُف َغَ َكَّ ب َرَ َّنِ إ َفَ
Artinya: 
“Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang 
mengalir atau daging babi -- karena sesungguhnya semua itu kotor -- atau 
binatang yang disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam 
keadaan terpaksa, sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 
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melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang". [QS AL An’am: 128]. 
2.3. Hadits Menjaga Lingkungan 
Bentuk-bentuk pencemaran air yang dimaksud oleh ajaran Islam di 
sini seperti kencing, buang air besar dan sebab-sebab lainnya yang dapat 
mengotori sumber air. Rasululullah saw bersabda : 
َ …َ ِد ِرا َو َم  لاَ يِفَ َزا َر َب  لاَ َةَ ث َلاَّ ثلاَ َن ِع َلا َم  لاَ اوُ قَّ تاَ ِة َع ِرا َق َو
َِل  ِظلا َوَ ِقي ِر َّطلا 
Artinya : 
Jauhilah tiga macam perbuatan yang dilaknat ; buang air besar di sumber 
air, ditengah jalan, dan di bawah pohon yang teduh. (HR. Abu Daud) 
Rasulullah saw, juga bersabda : 
َلاَ ِءا َم  لاَيِفَ  م ُكُ د َحَ أَ َّنَلوُ ب َ يَ َلََّ ُل ِسَ ت  غ َيَ َّمُ ثَيِر  جَيَ َلََّيِذ َّلاَ ِم ِئاَّ د
َِهي ِف 
(Janganlah salah seorang dari kalian kencing di air yang diam yang tidak 
mengalir, kemudian mandi disana. HR. Al-Bukhari) 
Ada bahaya lain yang berkaitan dengan sumber kekayaan air, yaitu 
penggunaan air secara berlebihan. Air dianggap sebagai sesuatu yang 
murah dan tidak berharga. Karena hanya manusia-manusia yang berfikir 
yang mengetahui betapa berharga kegunaan dan nilai air. Hal ini sejalan 
dengan QS. al-An’am (6), yakni َُِحيََلََُّهَِّنإَاُوفِر  ُستََلََّوََنِيفِر  سُم لاَ ُّب  (Dan janganlah 
kalian israf (berlebih-lebihan). Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlaku israf). 
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Ayat di atas, didukung juga oleh salah satu hadis, yakni 
َ…َ َّرَمَ َمَّلَسَوَ ِه َيلَعَ مهَّللاَ ىَّلَصَ َِّيبَّنلاَ ََّنأََاذَهَ اَمَ َلاَقَفَ ُ أ َّضََوتَيَ َوُهَوَ  د عَسِب
 َراَجَ  ر  َهنََىلَعََت نُكَ  نِإَوَ  مَعَنََلاَقَ  فَرَسَِءوُضُو لاَِيَفأََلاَقَُد عَسَاَيَُفَرَّسلا 
Artinya : 
… Nabi saw, pernah bepergian bersama Sa’ad bin Abi Waqqas. Ketika 
Sa’ad berwudhu, Nabi berkata : “Jangan menggunakan air berlebihan”. 
Sa’ad bertanya : “Apakah menggunakan air juga bisa berlebihan ?”. Nabi 
menjawab: “Ya, sekali pun kamu melakukannya di sungai yang mengalir”. 
صَاللهَلوسرَلا.َُهَلََيَِهفًََةت ِيَمَاًض  َرأَىي  َحأَ  نَمَمََ 
Rasulullah SAW bersabada “barang siapa menghidupkan bumi yang mati 
maka (bumi) itu menjadi miliknya” (HR. Tirmidzi). 
َُهَلََيِهَفًََةت ِيَمَاًض  َرأَىي  َحأَ  نَمَم.صَاللهَلوسرَلاقََىذيمرتلاَهاور()  
Artinya: "Rasulullah SAW bersabda: barangsiapa menghidupkan bumi 
yang mati maka (bumi) itu menjadi miliknya." (HR. Tirmidzi) 
امهنعَاللهَىضرَِاللهَِد بَعَِن باَِرِباَجَُث يِدَح, ََلاَق: َُل  وُُضفَاَّنِمَ  لاَجِرِلَ  تَناَك
ََن يِضََرا, َِف  ص ِنلاَوَ ُِعب ُّرلاَوَُِثل
ُّثلاِبَاَهُرِجاَُؤنَا  ُولاَقَف, صَ ُِّىبَّنلاََلاَقَف.م. : َ  نَم
ََاَُهَلَ  تَناَكَُهَض  َرأَ  كِس  ُمي لَفََىَبأَ  ِنإَفَُهاََخاَاَه  حَن  مَيِل  َواَاَه  عَر  َزي لَفَ  ض  ر. 
 
“ Hadist Jabir bin Abdullah r.a. dia berkata : Ada beberapa orang dari 
kami mempunyai simpanan tanah. Lalu mereka berkata: Kami akan 
sewakan tanah itu (untuk mengelolahnya) dengan sepertiga hasilnya, 
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seperempat dan seperdua. Rosulullah SAW bersabda: Barangsiapa ada 
memiliki tanah, maka hendaklah ia tanami atau serahkan kepada 
saudaranya (untuk dimanfaatkan), maka jika ia enggan, hendaklah ia 
memperhatikan sendiri memelihara tanah itu. “ (HR. Imam Bukhori dalam 
kitab Al-Hibbah) 
َُلُك أََيفَاًع  رَزَُعَر  َزي  َواَُسِر َغيَ  مِل  سُمَ  نِماَمَ:َلاَقَهنعَاللهَىضرَ  سََناَُث يِدَح
ََلََناَكَِّلَّا  َةَم  يِهَب  َواَ  ناَس ِنا  َواَ  ر يَطَُه نِمَباتكَىفَىراخبلاَهجرخا(َ. ةََقدَصَِهِبَُه
ةعازملا 
“ Hadits dari Anas R.a. dia berkata: Rosulullah SAW bersabda : Seseorang 
muslim tidaklah menanam sebatang pohon atau menabur benih ke tanah, 
lalu datang burung atau manusia atau binatang memakan sebagian 
daripadanya, melainkan apa yang dimakan itu merupakan sedekahnya “. 
(HR. Imam Bukhori). 
 
